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Peta adalah gambaran seluruh permukaan bumi yang digambarkan dalam bidang 
datar berdasarkan skala tertentu.Peta bisa disajikan dalam berbagai cara yang berbeda, 
mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar 
komputer. Pemetaan merupakan suatu proses yang dilakukan berupa pengukuran  
perhitungan dan penggambaran permukaan bumi dengan menggunakan cara atau metode 
tertentu sehingga didapatkan hasil berupa softcopy dan Hardcopy. selain itu dalam 
pemetaan yang harus dipahami adalah syarat-syarat kelengkapan peta. Irigasi atau 
pengairan adalah suatu usaha untuk mendapatkan air dengan membuat bangunan dan 
saluran-saluran ke sawah sawah secara teratur dan membuang air yang tidak diperlukan 
lagi, selanjutnya air dipergunakan dengan sebaik mungkin.Pintu air yaitu berguna untuk 
membagi dan membuang air. 
Kata Kunci : Peta, Pemetaan, Irigasi, Saluran, Pintu Air, Panjang Irigasi. 
 
1. PENDAHULUAN 
Irigasi atau pengairan adalah suatu usaha untuk mendapatkan air dengan membuat 
bangunan dan saluran-saluran ke sawah sawah secara teratur dan membuang air yang tidak 
deperlukan lagi, setelah air itu dipergunakan sebaik-baiknya. Pengairan mengandung arti 
memanfaatkan dan menambah sumber air dalam tingkat tersedia bagi kehidupan 
tanaman.apabila air terdapat berlebihan dalam tanah maka perlu dilakukan pembuangan 
(drainase). 
Sejak indonesia tidak mampu lagi mencapai swasembada pangan, berbagai perubahan 
kebijakan terus dilakukanpemerintah dalam pengelolaan irigasi. Alasan utama yang muncul 
perubahan kebijakan tersebut ialah keterbatasan anggaran yang dimiliki pemerintah. Oleh 
sebab itu penulis tertarik untuk membuat pemetaan mengenai pengairan Desa Jalur Patah ini 
karena belum adanya media informasi komputasi berbasis sistem informasi geografis yang 
dapat kita manfaatkan untuk kegiatan penyampaian informasi mengenai pengairan irigasi 
untuk pertanian, maka penulis mencoba melakukan penelitian untuk membuat sebuah 
pemetaan mengenai pengairan irigasi di kecamatan Sentajo Raya. Sehingga penulis dalam 
penelitian ini mengambil judul “Pemetaan Daerah Aliran Irigasi  Desa Jalur Patah Kecamatan 
Sentajo Raya Menggunakan ArcGis (Studi Kasus Irigasi Pulau Lowe Desa Jalur Patah 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1  Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua (2) macam metode pengumpulan data, 
yaitu : 
1. Data Primer  
 Data utama yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran lansung di lapangan 
seperti Mencatat posisi titik koordinat dan menghitung jumlah pintu air 
2. Data Skunder 
 Adapun data skunder yang diperoleh dari beberapa sumber antara lain : 
1) Data pengairan irigasi dari instansi terkait. 
2) Studi kepustakaan terhadap berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
3) Foto digital dari arsip pribadi 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
Dari data hasil pengukuran yang dilakukan secara langsung dilapangan maka didapat 
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 Dan juga dari hasil penelitian dilapangan didapatkan panjang saluran pembawa, banyak 
bendung, pintu air, luas area persawahan. 
 
Tabel 1. Hasil Peneltian 
No Objek Panjang/Banyak/ Luas 
1 Saluran Pembawa 7800 m 
2 Bendung 1 Buah 
3 Pintu Air 10 Buah 
4 Luas Area Persawahan ± 45 Ha 
 
 
Gambar 2. Peta Saluran Irigasi Pulau Lowe 
 
4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Pada bagian ini Penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil 
Penelitian, maka dapat saya simpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pembuatan Peta Irigasi Pada daerah Aliran irigasi pulau lowe menggunaka Software 
ArcGis. 
2. Menghitung Panjang Irigasi besrta Luas Area Persawahan yang dilalui oleh irigasi 
tersebut yang nantinya dapat dipakai oleh dinas pekerjaan umumdan sumber daya air 
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